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Skripsi ini membahas tentang ‘’Penerapan Kode Etik Pustakawan di 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar’’. Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan 
SMP Negeri 26 Makassar. Pokok permasalahan skripsi ini adalah Bagaimana 
penerapan kode etik pustakawan dan Apa kendala yang dialami pustakawan dalam 
melakukan penerapan kode etik pustakawan. 
Tujuan dari pengertian ini Untuk mengetahui penerapan kode etik pustakawan 
dan Untuk mengetahui kendala pustakawan dalam menerapkan kode etik pustakawan 
di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif yaitu penelitian berupa wawancara dan lapangan yaitu peneliti terjun 
langsung dilapangan. Informan penelitian ini yaitu 2 orang pustakawan di 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar, dengan menggunakan instrumen penelitian 
yaitu peneliti sendiri dan menggunakan alat bantu lainnya. 
Dalam melakukan penelitian Penerapan kode etik pustakawan di Perpustakaan 
SMP Negeri 26 Makassar, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif yaitu penulis melakukan wawancara dengan informan yang 
terlibat langsung dengan penerapan kode etik khususnya pustakawan, demikian 
peneliti mengumpulkan dan menelaah data yang diperoleh dari hasil wawancara pada 
pihak yang terkait yang berpengaruh terhadap kebijakan penerapan kode etik 
pustakawan di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Penerapan Kode Etik Pustakawan di 
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar telah berusaha melaksanakan semua aturan 
yang tercantum dalam kode etik pustakawan dari sikap dasarnya pustakawan, dan 
kendala yang terdapat pada penerapan kode etik pustakawan adalah kurangnya 
pemahaman pustakawan mengenai kode etik pustakawan dan kurangnya bakat 
pustakawan dalam berkomunikasi. 





A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan sebagai salah satu pusat informasi bertugas 
menyediakan koleksi yang mutakhir dan relevan dengan kebutuhan 
pemakai serta menyediakan fasilitas, mengumpulkan, mengolah, dan 
menyajikan layanan informasi untuk dapat dimanfaatkan oleh pemustaka 
secara efektif dan efesien. Melimpahnya informasi dalam berbagai jenis 
maupun bentuk media, mengharuskan pustakawan untuk melakukan 
perubahan terhadap perpustakaan yang perananya sebagai mediator 
informasi, fasilitator, dan pendamping pendidik. 
Ibrahim (2005:2) mengemukakan salah satu ciri perpustakaan 
adalah sebagai sumber informasi, perpustakaan tidak hanya sebagai 
tumpukan buku tanpa ada gunanya, tetapi secara prinsip perpustakaan 
harus dapat dijadikan atau berfungsi sebagai sumber informasi bagi setiap 
yang membutuhkannya. Dengan kata lain, tumpukan buku itu baru dapat 
dikatakan sebagai perpustakaan, apabila di kelola dengan baik sehingga 
dapat memberikan informasi bagi yang memerlukannya. 
Menurut undang-undang RI No. 43 Tahun 2007 tentang 
perpustakaan, perpustakaan merupakan dibentuk sebagai wujud pelayanan 
kepada pemustaka dan masyarakat. Perpustakaan berusaha semaksimal 





yang berhubungan dengan pencarian informasi (Undang-undang No. 
43,2007 : 5). 
Kondisi tersebut merupakan tantangan bagi pustakawan dalam 
memberikan kontribusi kinerja yang memuaskan sesuai dengan harapan 
pemustaka. Kinerja merupakan kesediaan seseorang atau kelompok orang 
untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakanya sesuai dengan 
tanggung jawab dengan hasil seperti yang diharapkan. 
Kinerja yang dilakukan oleh para pustakawan menyangkut juga 
pelayanan yang diberikan kepada pustakawan pada satu lembaga 
perpustakaan, karena keberhasilan dari suatu perpustakaan tidak lepas dari 
pelayanan yang baik kepada pemustaka. 
Pustakawan dalam memberikan pelayanan harus menyenangkan 
serta memberikan kemudahan-kemudahan kepada pemustaka, maka 
pustakawan dituntut untuk meberikan kontribusi yang optimal, dalam 
artian pelayanan pustakawan yang berorientasi pada pemustaka. Pelayanan 
pustakawan yang seharusnya mencermikan kode etik pustakawan yaitu 
pertama adalah harus bersikap sopan, ramah, melayani dengan wajah 
ceria. 
Perpustakaan yang berorientasi melayani masyarakat penggunanya 
harus tanggap dengan perubahan itu jika tidak ingin ditinggalkan. Setiap 
perpustakaan memiliki tanggung jawab dengan tuntutan profesionalisme 
pengelolaan guna menjawab perkembangan zaman dengan berkode etik 





Kode etik adalah sistem normal, nilai-nilai dan aturan profesional 
tertulis yang secara tegas menyatakan apa yang benar dan baik dan apa 
yang tidak benar atau salah, perbuatan apa yang harus dilakukan dan apa 
yang harus dihindari.(Wiji suwarno, 2010:92) 
Tujuan kode etik agar profesional memberikan jasa sebaik-baiknya  
kepada pemakai atau pemustaka. Adanya kode etik akan melindungi 
perbuatan  yang tidak profesional. Ketaatan tenaga profesional terhadap 
kode etik merupakan ketaatan naluriah yang telah bersatu dengan pikiran, 
jiwa dan perilaku tenaga profesional. Jadi ketaatan itu terbentuk dari 
masing-masing orang bukan karena paksaan. Dengan demikian tenaga 
profesional merasa bila dia melanggar kode etiknya sendiri maka 
profesinya akan rusak dan yang rugi ialah dia sendiri. (Rachman 
Hermawan dan Zulfikar,2006: 80). 
Perpustakaan dan kode etik pustakawan adalah dua unsur 
penyangga sebuah ilmu pengetahuan kedua hal ini dapat dikatakan sebagai 
gerbang entitas masyarakat berbudaya baca. Perpustakaan menjadi pusat 
sumber daya informasi, sedangkan kode etik pustakawan sebagai aturan 
main bagi gerak laju kegiatan perpustakaan. Perpustakaan dikatakan 
sebagai pusat sumber daya informasi  karena perpustakaan mengelolah 
informasi mulai dari pengadaan sampai pada penyajiannya, sedangkan 
kode etik mengatur wilayah nilai-nilainya. 
Masalah kode etik bukan sesuatu yang baru lagi bagi kehidupan 





senantiasa diperhatikan. Tidak kecuali dalam lingkup kerja perpustakaan, 
dituntut memiliki  etika agar tercipta interaksi yang harmonis dan suasana 
kerja kondusif. 
Hal tersebut sejalan dengan ayat dalam QS. Asy-Syu‟ara‟/26:137 : 
          
Terjemahnya : 
‘’(agama kami) Ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 
terdahulu.(Kementerian Agama RI, 2000:297). 
Kata khuluq dalam ayat di atas bermakna etika atau kebiasaan yang 
digunakan sebuah komunitas untuk menentukan perilaku satuan individu 
dalam komunitas tersebut (Shibab,2002:302). 
Kaitan ayat di atas dengan penelitian yaitu ayat tersebut 
mengajarkan kita bagaimana kebiasaan atau sikap perilaku satuan individu 
didalam suatu komunitas atau organisasi. Sama halnya dengan kode etik 
pustakawan yaitu mengajarkan kita beprilaku dalam melayani pemustaka 
dibagian sirkulasi perpustakaan (Mathar, Muh. Quraisy, 2012 : 80). 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan pasal 36 ayat 1, memberikan batasan pengertian kode etik 
pustakawan adalah „‟normal atau aturan yang harus dipatuhi oleh setiap 






Pelayanan pustakawan merupakan cerminan dari wajah dan 
penampilan serta kinerja perpustakaan. Jika pelayanan perpustakaan 
kepada pemustaka memuaskan maka mengisyaratkan kinerja baiknya, jika 
sebaliknya apabila pelayanan yang diberikan belum memuaskan maka 
perpustakaan mempunyai kualitas layanan yang kurang baik karena jika 
pelayanannya bagus maka perpustakaan tersebut akan lebih banyak yang 
mengujungi perpustakaan. (Muchydin ,1980: 7) 
Inti dari pekerjaan sebuah perpustakaan adalah layanan. Tanpa 
layanan, sebuah perpustakaan tidak memiliki arti apa-apa. Pekerjaan dan 
semua kegiatan yang lain pada dasarnya ialah untuk menyelesaikan 
pelayanan perpustakaan sekurang-kurangnya perpustakaan harus berusaha 
sebaik-baiknya untuk menyediakan koleksi kepada mereka yang berminat 
untuk menggunakan. Caranya dengan mengatur koleksi sebaik-baiknya, 
sehingga apabila di perlukan dapat dengan cepat di temukan kembali. 
Itulah sebabnya, koleksi bahan pustaka di perpustakaan di klasifikasikan, 
agar koleksi bahan pustaka dengan subjek yang sama letaknya berdekatan. 
Tujuan untuk melayani kepentingan pustakawan yang 
mempergunakan perpustakaan sebagai sumber informasi. Hal tersebut 
sesuai dengan pengertian perpustakaan yang di berikan oleh Muljani A. 
Nurhadi sebagai berikut: “Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang 
berupa tempat mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi bahan 





untuk digunakan secara kontinu oleh pemustakanya sebagai sumber 
informasi”. 
Untuk menciptakan layanan yang baik, perpustakaan harus 
menciptakan suatu kerja sama antar pustakawan perpustakaan dengan 
siswa sebagai pengguna perpustakaan untuk menjadikan sebagai sumber 
informasi. 
Keberadaan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan pemustaka 
sangat di tunjang oleh beberapa faktor antara lain keberadaan koleksi, 
tenaga/pustakawan, dan sistem layanan yang efektif dan efesien. Apabila 
faktor- faktor tersebut di atas terlaksana dengan baik, proses komunikasi 
pustakawan di lingkungan kerjanya tercipta dengan baik. Dengan kata lain, 
meskipun koleksi kurang efektif akan tetapi di tunjang dengan sistem 
layanan yang baik, kepuasan siswa yang di harapkan dapat tercapai. Ini 
berarti bahwa bagian layanan di suatu perpustakaan sangat di pengaruhi 
oleh tingkat para pustakawan perpustakaan tersebut. 
Kegiatan pelayanan pustakawan merupakan ujung tombak dari 
kegiatan pelayanan informasi di perpustakaan. Oleh sebab itu komunikasi 
yang efektif dari petugas sangat di perlukan agar dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk dapat mendayagunakan semaksimal 
mungkin semua informasi yang tersedia di perpustakaan. 
Pada observasi awal di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
merupakan sebuah perpustakaan yang dalam pemberian layanannya sangat 





tertata rapi dan memiliki fasilitas yang nyaman dan ruangannya begitu 
tenang, serta pustakawan-pustakawan yang begitu ramah. Akan tetapi, 
belum diketahui apakah para staf perpustakaan memahami tentang 
penerapan kode etik pustakawan. 
Pada Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar, sudah layak 
dikatakan mempunyai perpustakaan karena memiliki banyak koleksi akan 
tetapi hanya saja kekurangan fasilitas yang belum efektif sehingga dapat 
mempengaruhi siswa untuk mengunjungi dan siswa akan mudah bosan 
dengan keadaan tersebut. Pengelola perpustakaan pada perpustakaan 
sekolah ini sudah melakukan kinerjanya, tetapi keterbatasan sarana dan 
prasarana sebagai faktor pendukung kelancaran dalam pengolahan 
perpustakaan sehingga tercipta sinergitas antara kinerja pengelola 
perpustakaan dengan fasilitas yang ada pada perpustakaan. 
Adapun uraian tentang penerapan kode etik pustakawan di 
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. Dalam pelayanan perpustakaan 
SMP Negeri 26 Makassar terdapat bagian sirkulasi yang merupakan ujung 
tombak pelayanan perpustakaan karena disanalah pemustaka pertama kali 
bertemu dengan pustakawan. Untuk memberikan pelayanan yang 
profesional terhadap para pemustaka tentunya para pustakawan harus 
memahami akan arti dari kode etik pustakawan. Namun dari hasil 
observasi sementara yang peneliti lakukan para pustakawan masih kurang 
memahami seberapa penting dari penerapan kode etik pustakawan 





diterapkan karna kode etik merupakan norma-norma atau aturan yang bisa 
mengikat pustakawan atau membuat pustakawan memberikan pelayanan 
yang lebih baik ke pada pustakawan. Namun sebagaimana kenyataan 
dilapangan masih didapat adanya pustakawan yang sikapnya belum sesuai 
dengan kode etik misalnya Pustakawan yang kurang peduli terhadap 
pemustaka dan sikap yang kurang komunikatif. 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan pasal 25 ayat 3 pelayanan pemustaka sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf b mencangkup pelayanan sirkulasi dan pelayanan 
refrensi. 
Pelayanan yang seperti itulah yang senantiasa di harapkan oleh 
setiap siswa yang ingin memanfaatkan jasa perpustakaan. Mengingat 
perpustakaan merupakan suatu tempat untuk memperoleh informasi secara 
formal maupun non formal, maka perpustakaan harus menciptakan suatu 
sistem pelayanan yang cocok dengan keadaan siswanya sebab kenyataan 
sering kali terjadi kesalapahaman antara pustakawan dengan siswa 
sehingga informasi yang tidak sesuai dan bahkan tidak ada hasilnya. Oleh 
karena itu, pelayanan koleksi merupakan perhatian atau cara-cara tertentu 
sebab kepentingan pemustaka sangatlah penting karena suatu perpustakaan 
apabila tidak di perhatikan maka pengguna jasa perpustakaan akan kurang 
menghargai perpustakaan karena nilai pelayanannya kurang baik. 






Penerapan Kode Etik Pustakawan di Perpustakaan SMP Negeri 26 
Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan kode etik pustakawan di perpustakaan SMP Negeri 
26 Makassar? 
2. Apa kendala yang dialami pustakawan dalam melakukan penerapan kode 
etik pustakawan di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi Objek penelitian saya di perpustakaan SMP 
Negeri 26 Makassar adalah penerapan kode etik pustakawan di 
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. Perpustakaan SMP Negeri 26 
Makassar adalah salah satu lembaga yang bernaung di lembaga pendidikan 
SMP Negeri 26 Makassar, sebagai lembaga penyedia layananan penopang 
mutu pendidkan bagi siswa siswi di SMP Negeri 26 Makassar. 
2. Deskripsi Fokus  
Deskripsi fokus penelitian ini mencakup tentang penerapan kode 
etik pustakawan di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. 
Suwarno (2010:108-109) mengemukakan bahwa kode etik 





tingkah laku yang berlaku bagi profesi pustakawan dalam rangka 
melaksanakan kewajiban profesionalnya di dalam kehidupan masyarakat. 
Sikap dan perilaku pustakawan merupakan bagian yang sangat 
penting dalam etiket layanan perpustakaan. Dalam prakteknya sikap dan 
perilaku menunjukkan kepribadian seseorang dan citra lembaga 
perpustakaan. Sikap dan perilaku yang baik, harus di tunjukkan oleh 
pustakawan, terutama yang bertugas dibagian layananan seperti layanan 
sirkulasi. Sikap dan perilaku pustakawan yang ditunjukkan oleh 
pustakawan kepada pengunjung/pengguna jasa perpustakaan, mulai dari 
pengunjung datang sampai ia selesai menggunakan jasa layanan 
perpustakaan. Dalam hal ini bersifat kepada tingkah laku yang dilakukan 
oleh pustakawan selama melayani pengunjung/pengguna perpustakaan. 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar sering mendapatkan 
kendala-kendala yang berhubungan dengan pelayanan di perpustakaan 
seperti layanan sirkulasi. Pustakawan masih kurang memahami tugas dan 
profesinya sebagai pustakawan. 
Menurut peneliti Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar adalah 
tempat dilakukanya penerapan kode etik pustakawan dan pelayanan 
perpustakaan berupa peminjaman dan pengembalian buku, tempat 








D. Kajian Pustaka 
Pembahasan skripsi ini mengkaji tentang Penerapan Kode Etik 
Pustakawan di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar, beberapa referensi 
utama yang berkaitan dengan penelitian tersebut tetapi belum ditemukan 
referensi yang fokus pada penerapan kode etik pustakawan di 
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar, yakni sebagai berikut :  
1. Buku dengan judul „‟ Etika Kepustakawanan Suatu Pendekatan 
Terhadap Kode Etik Pustakawan Indonesia’’ yang di tulis oleh Rachman 
Hermawan dan Zulfikar Zen. Dalam buku ini dijelaskan mengenai etika 
kepustakawanan dan kode etik pustakawan yang ada di Indonesia. 
2. Buku dengan judul „‟ Ilmu Perpustakaan dan Kode Etik Pustakawan’’ 
yang di tulis oleh Wiji Suwarno. Dalam buku ini dijelaskan mengenai 
ilmu perpustakaan dan kode etik pustakawan. 
3.  Buku dengan judul „‟ Dasar-Dasar Kepustakawanan’’ yang ditulis oleh 
Irvan Muliyadi. Dalam buku ini dijelaskan tentang dasar-dasar 
kepustakawanan dan perpustakaan, juga menjelaskan mengenai layanan 
di perpustakaan yang salah satunya adalah layanan sirkulasi. 
4. Skripsi dengan judul „‟ Penerapan Kode Etik Pustakawan di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan‟‟, yang di 
tulis oleh Ikbal Amir Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas 
Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar (2014). Dalam skripsi ini 
menjelaskan tentang bagaimana Penerapan Kode Etik di Perpustakaan 





5. Buku dengan judul „‟ Information Literacy Skill Strategi Penelusuran 
Informasi Online’’, yang di tulis oleh Muh. Azwar Muin. Dalam buku ini 
di jelaskan mengenai peranan pustakawan dalam melayani pemustaka. 
6. Skripsi dengan judul „‟Penerapan Kode Etik Pustakawan di 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar‘’, yang di 
tulis oleh St. Khadijah Jafar Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan, 
Fakultas Adab dan Humaniora (2016). Dalam skripsi ini menjelaskan 
tentang bagaimana Penerapan Kode Etik di Perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
7. Modul dengan judul “Manajemen dan Organisasi Perpustakaan” yang 
ditulis oleh Muh. Quraisy Mathar. Dalam buku ini dijelaskan mengenai 
apa itu kode etik pustakawan dan pentingnya bagi perpustakaan. 
8. Jurnal dengan judul “Implementasi Kode Etik Pustakawan Dalam 
Meningkatkan Kualitas Kerja Pelayanan Pustakawan di Badan 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Provinsi Sulawesi Utara”, yng 
ditulis oleh Risno Mbonuong dalam jurnal Ilmu perpustakaan dan Kode 
etik Pustakawan vol II No. 4 tahun 2013 yang menjelaskan tentang 
Implementasi Kode etik Pustakawan dalam meningkatkan pelayanan 
pustakawan. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui penerapan kode etik pustakawan di perpustakaan SMP 





2. Untuk mengetahui kendala pustakawan dalam menerapkan kode etik 
pustakawan di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penulisan ini adalah : suatu penelitian diharapkan 
memberikan kemajuan bagi ilmu pengetahuan, disamping itu juga dapat 
memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca yang membaca hasil 
penelitian tersebut. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 
adalah: 
1. Manfaat ilmiah 
a) Untuk menambah dan memperluas wawasan atau pengalaman 
mengenai penerapan kode etik pustakawan di perpustakaan SMP 
Negeri 26 Makassar. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang perpustakaan dan 
informasi, pustakaan, khususnya di bidang sistem pelayanan. 
2. Manfaat praktis 
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
konstruktif guna dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi tenaga  
pengelola pelayanan khususnya masalah penerapan kode etik  
pustakawan. 
b) Menjadi landasan untuk memahami kode etik pustakawan di 








A. Pengertian Kode Etik Pustakawan 
Kode etik dilihat dari segi asal-usul kata (etimologis) terdiri dari 
dua kata yaitu kode dan etik. Dalam bahasa inggris terdapat berbagai 
makna dari kata “code” diantaranya; a).tingkah laku, perilaku (behaviour), 
yaitu sejumlah aturan yang mengatakan bagaimana orang berperilaku 
dalam hidupnya atau dalam situasi tertentu; b). peraturan atau undang-
undang (rules/laws), tertulis yang harus diikuti, misalnya “dress code” 
adalah peraturan tentang pakaian yang harus digunakan dalam kondisi atau 
tempat tertentu, misalnya disekolah, bisnis, dan sebagainya. Sedangkan 
kata etik (ethic) dalam bentuk tunggal memiliki makna sebagai suatu 
gagasan umum atau kepercayaan yang mempengaruhi perilaku dan sikap 
masyarakat (people’s behaviour and attitudes). Kata etik (ethics) dalam 
bentuk jamak bermakna sejumlah aturan moral atau prinsip perilaku untuk 
menentukan mana yang benar dan mana yang salah (for deciding what is 
right or wrong). Rachman Hermawan, Zulfikar zen. (2006:80). 
Kode etik adalah pedoman atau pegangan yang ditaati dan 
diperlakukan oleh para anggota profesi agar kepercayaan para klien atau 
pasien tidak disalahgunakan. Kode etik merupakan kumpulan kewajiban 
yang mengikat para pelaku profesi itu dalam mempraktekannya. Rachman 





 Kode etik adalah pernyataan standar profesi yang ideal yang dianut 
oleh kelompok profesional atau organisasi profesi untuk menuntun 
anggotanya dalam mengemban tanggung jawab profesional. Rachman 
Hermawan, Zulfikar zen. (2006:81). 
Kode etik adalah system norma, nilai-nilai dan aturan profesional 
yang secara tegas biasanya tertulis menyatakan apa yang benar dan apa 
yang baik. Kode etik menjadi pedoman apa yang harus dilakukan oleh 
seorang profesional dan apa yang harus dihindari. Rachman Hermawan, 
Zulfikar zen. (2006:82). 
Kode etik adalah persetujuan bersama yang berasal dari para 
anggota profesi itu sendiri utnuk mengarahkan mereka, sesuai dengan 
nilai-nila ideal yang diharapkan. Rachman Hermawan, Zulfikar zen. 
(2006:82). 
Undang-undang Nomor 8 tahun 1974 tentang pokok-pokok 
kepegawaian, pasal 28 mengatakan bahwa “pegawai negeri sipil 
mempunyai kode etik sebagai pedoman sikap, tingkah laku, dan perbuatan 
didalam dan diluar kedinasan“. Rachman Hermawan, Zulfikar zen. 
(2006:83). 
Berdasarkan definisi tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kode etik adalah seperangkat standar aturan tingkah laku, yang berupa 
norma-norma yang dibuat oleh organisasi profesi yang diharapkan dapat 
menuntun anggotanya dalam menjalankan peranan dan tugas profesinya 





tegas dan jelas sehingga mudah dipahami oleh setiap anggota. Kode etik 
pustakawan merupakan standar tingkah laku dan norma yang seharusnya 
dapat menuntun para pustakawan dalam melaksanakan tugas dan 
profesionalnya.  
Etika berasal dari bahasa asing yaitu Ethic(s) bahasa Inggris atau 
Ethica dalam bahasa Latin, Ethique dalam bahasa Prancis, Ethikos dalam 
bahasa Greek. Yang artinya kebiasaan-kebiasaan terutama yang berkaitan 
dengan tingkah laku manusia. Etika (ethics) mempunyai pengertian 
standar tingkah laku atau perilaku manusia yang baik,yakni tindakan yang 
tepat,yang harus dilaksanakan oleh manusia yang sesuai dengan ketentuan 
moral pada umumnya. Etika merupakan ilmu yang membicarakan masalah 
perbuatan  atau tingkah laku manusia, mana yang dapat di katakan baik 
dan mana yang jahat. Rachman Hermawan, Zulfikar Zen. (2006:75). Etika 
kepustakawanan;suatu pendekatan terhadap kode etik pustakawan 
indonesia. Cet. 1. Jakarta : Sagung Seto. 
Etika adalah sesuatu yang harus dilakukan dengan pertimbangan 
benar dan salah. Etika adalah sesuatu yang harus dilakukan dengan 
berdasar nilai agama. Beretika adalah melakukan sesuatu berdasarkan 
hukum. Etika terdiri dari standar tingkal laku yang diterima dalam 
lingkungan masyarakat. 
Menurut Wiji Suwarno (2010:95) kata etika berasal dari kata ethos  
(bahasa yunani) yang berarti „adat‟, „kebiasaan ‟,dan praktik‟. Dalam 





(1987) mengemukakan bahwa  etika memiliki kesamaan dengan perkataan 
benar atau salah. 
Menurut Bertens (2004:5) etika adalah suatu ilmu tentang apa yang 
biasa dilakukan oleh manusia atau ilmu tentang adat kebiasaan. Lebih 
dalam lagi, bertens (2004:6) mengartikan bahwa etika adalah ilmu tentang 
apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang kewajiban moral (akhlak). 
Dengan demikian, etika tidak mempersoalkan keadaan manusia, tetapi 
mempersoalkan bagaimana manusia harus bertindak. 
Kode etik adalah aturan atau rambu yang ditujukan pada 
pustakawan agar pekerjaannya sesuai dengan jabatanyan yang profesional 
dan profesional dan untuk menjaga nama baik mereka. (Wiji 
Suwarno,2010:171). 
Kode etik kemudian lahir sebagai bentuk etika yang tertulis. Kode 
etik merupakan sebuah pedoman tertulis yang di sepakati oleh seluruh 
komunitas. Hal inilah yang mendorong lahirnya kode etik profesi yang 
merupakan bagian dari etika kerja yang menerapkan nilai etika terhadap 
bidang itu sendiri. Kode etik pustakawan telah di susun oleh IPI (Ikatan 
Pustakawan Indonesia) yang mengatur tentang hak dan kewajiban beserta 
sanksi untuk setiap pelanggaran yang dilakukan dalam profesi pustakawan 
di Indonesia. Kode etik pustakawan bertujuan untuk mengatur kinerja 
pustakawan, hubungan antar pustakawan, hubungan dengan pemustaka 






Kode etik merupakan pedoman atau standar kinerja pustakawan 
dalam memberikan layanan di perpustakaan yang akan sulit di evaluasi 
jika pedoman tersebut hanya dalam bentuk satuan moral tanpa ada 
kesepakatan yang di buat secara tertulis dan di sepakati oleh seluruh 
anggota komunitas. (Quraisy Mathar,2010:82). 
B. Pengertian Pustakawan 
Kata pustakawan berasal dari kata “pustaka”. Dengan demikian 
penambahan kata “wan” di artikan sebagai orang yang pekerjaanya atau 
profesinya terkait erat dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. Bahan 
pustaka dapat berupa buku, majalah, surat kabar, bahan pandang-dengar, 
dan multi media. Dalam bahasa inggris pustakawan disebut sebagai 
“librarian”yang juga terkait erat dengan kata “library”. Dalam 
perkembangan selanjutnya, istilah pustakawan diperkaya lagi dengan 
istilah-istilah lain, meskipun hakikat pekerjaannya sama, yaitu sama-sama 
mengelola informasi, di antaranya pakar informasi, pakar dokumentasi, 
pialang informasi, manajer pengetahuan, dan sebagainya. (Rachman 
Hermawan, Zulfikar Zen, 2006 : 45). 
Undang-undang Republik Indonesia No. 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan pasal 1 ayat 8 pustakawan adalah seseorang yang memiliki 
kompetensi yang di peroleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan 
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 





Ikatan pustakawan Indonesia (IPI) sebagai organisasi yang 
menghimpun para pustakawan dalam kode etiknya menyatakan bahwa 
“pustakawan” adalah seorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan 
dengan jalan memberikan pelyanan kepada masyarakat sesuai dengan 
tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi dan 
informasi yang dimilikinya melalui pendidikan. Pustakawan adalah 
seorang yang berkarya secara profesional dibidang perpustakaan dan 
informasi. (Hermawan & Zen,2006:45). 
Sejak tahun 1988 pemerintah Indonesia mengakui profesi 
pustakawan sebagai jabatan fungsional. Pengertian pustakawan 
adakalanya dikaitakan dengan Pegawai Negeri Sipil (PNS), yaitu PNS 
yang mendapat surat keputusan (SK) sebagai pejabat pustakawan. 
Akibatnya ada di antara pustakawan yang bekerja di perpustakaan tidak 
menyebut dirinya sebagai pustakawan karena belum memiliki SK. 
Rachman Hermawan dan Zulfikar Zen(2006 : 45). 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pustakawan 
adalah profesi bagi orang yang bekerja di perpustakaan dan pusat 
informasi. Profesi pustakawan tidak membedakan antara pustakawan 
pemerintah (PNS) atau pustakawan swasta (Non PNS). 
Terkait dengan jabatan fungsional istilah kepustakawanan 
(librarianship) dan pekerjaannya dijelaskan lebih rinci yaitu : 
1. Kepustakawanan adalah ilmu dan profesi di bidang perpustakaan, 





2. Pekerjaan kepustakawanan adalah kegiatan utama yang wajib 
dilaksanakan dalam lingkungan unit perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi, yang meliputi kegiatan pengadaan, pengolahan dan pengelolaan 
bahan pustaka / sumber informasi, pendayagunaan dan permasyarakatan 
informasi baik dalam bentuk karya cetak, karya rekam maupun 
multimedia, serta kegiatan pengkajian atau kegiatan lain untuk 
pengembangan perpustakaan, dokumentasi, dan informasi, termasuk 
pengembangan profesi. 
3. Unit perpustakaan, dokumentasi dan informasi adalah unit kerja yang 
memiliki sumber daya manusia sekurang-kurangnya seorang pustakawan, 
ruangan atau tempat khususnya dan koleksi bahan pustaka sekurang-
kurangnya 1000 judul dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai dengan jenis 
dan misi perpustakaan yang bersangkutan serta dikelola menurut sistem 
tertentu untuk kepentingan masyarakat penggunanya. 
Perpustakaan adalah orang yang mengelolah perpustakaan beserta 
isinya, memilih buku, dokumen dan materi non buku yang merupakan 
koleksi perpustakaan dan menyediakan informasi serta jasa peminjaman 
guna memenuhi kebutuhan pemakainya. Sulistyo Basuki,(2008 : 57). 
Kemudian dalam Harold’s librarians Glossary and reference book 
(prytherch, 2000), pustakawan adalah seorang yang mengelola suatu 
bahan perpustakaan beserta isinya, termasuk melakukan penyeleksian, 
penyusunan dan pemanfaatanya, menetapkan layanan yang sesuai dengan 





adalah orang  yang mengelola perpustakaan beserta isinya untuk melayani 
kebutuhan informasi pengguna. 
Menurut Rachman Hermawan dan Zulfikar Zen(2006 : 45). 
Menyatakan bahwa pustakawan dapat di anggap sebagai  sebuah profesi 
karna sebagia besar kriteria telah dimiliki, antara lain : 
a) Memiliki lembaga pendidikan, baik formal maupun non formal. 
b) Memiliki organisasi profesi, yaitu ikatan pustakawan Indonesia (IPI) untuk 
Indonesia, Congress of southeast asia librarian (CONSAL) untuk tingkat 
regional dan internasional  federation of librarian association and 
intuition (IFLA) untuk tingkat internasional. 
c) Memilki kode etik yang menjadi acuan moral bagi anggota dalam 
melaksanakan profesi. 
d) Memiliki majalah ilmiah sebagai sarana pengembangan ilmu serta 
komunikasi antar anggota seprofesi. 
e) Memilki tunjangan profesi. 
Adapun tugas pokok pustakawan adalah sebagai berikut : 
a. Pengorganisasian dan pendaya gunaan koleksi bahan pustaka/sumber 
informasi. 
b. Pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi . 








C. Tujuan  dan Fungsi Kode Etik Pustakawan 
1. Tujuan Kode Etik Pustakawan 
 Berikut ini dapat di uraikan beberapa tujuan kode etik pustakawan yaitu 
untuk : 
a. Menjaga martabat dan moral profesi. Kode etik profesi sering disebut 
sebagai kode etik kehormatan profesi sebab didalamnya memuat 
aturan-aturan moral yang mengatur perilaku yang semestinya 
dilakukan oleh anggota profesi agar terhindar dari dekandensi moral 
yang menurunkan martabat dirinya sebagai anggota masyarakat. Maka, 
salah satu hal yang harus dijaga oleh suatu profesi adalah martabat dan 
moralnya. Profesi yang mempunyai martabat dan moral yang tinggi 
dan berimbas pada baiknya citra yang tinggi di masyarakat. (Wiji 
Suwarno, 2010:111) 
b. Memelihara hubungan anggota profesi. Kode etik juga dibuat untuk 
mengatur hubungan diantara anggota. Dalam kode etik, diatur hak dan 
kewajiban kepada anggota profesi. Dengan demikian, satu sama lain 
saling menghormati dan bersikap adil, serta berusaha meningkatkan 
kesejahteraan bersama. Dengan adanya aturan tersebut, diharapkan 
mendukung keberhasilan bersama. (Wiji Suwarno, 2010:111) 
c. Meningkatkan pengabdian anggota profesi. Dalam kode etik 
dirumuskan tujuan pengabdian profesi sehingga anggota profesi 
mendapat kepastian dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. 





anggota profesi melayani masyarakat. Dengan adanya ketentuan ini, 
para anggota profesi dapat meningkatkan pengabdiannya kepada 
Tuhan yang Maha Esa, bangsa dan tanah air, serta kemanusiaan. 
d. Meningkatkan mutu profesi. Untuk meningkatkan mutu profesi 
pustakawan, kode etik juga memuat kewajiban-kewajiban agar para 
anggota profesi berusaha untuk memelihara dan meningkatkan mutu 
profesi. Selain itu, kode etik juga mengatur agar para anggotanya 
mengikuti perkembangan zaman. Setiap anggota profesi berkewajiban 
memelihara dan meningkatakan mutu profesi, yang pada umumnya 
dilakukan dalam wadah organisasi profesi. 
e. Melindungi masyarakat pemakai, sebagai profesi pustakawan yang 
bertujuan melayani masyarakat. Melalui kode etik yang memiliki, 
pustakawan dapat melindungi pemakai jasa, ketika ada anggota profesi 
melakukan sesuatu yang tidak patut dilakukan sebagai pekerja profesi, 
maka kode etik menjadi rujukan bersama(Hermawan & Zen, 2006: 
84). 
f. Meningkatkan pengabdian pustakawan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
Bangsa dan Negara; sebagai mahluk Ilahi, serta warga Negara yang 
baik, dengan dituntuk oleh etika, pustakawan dapat memberikan 
pengabdianya sebagai hamba, dan berbakti kepada sesama, terutama 
untuk bangsa dan Negara. 
g. Menjaga martabat pustakawan. Adalah tugas anggota untuk selalu 





nilai-nilai moral yang di anut oleh masyarakat. (Hermawan & Zen, 
2006: 99). 
2. Fungsi Kode Etik Pustakawan 
Russel Browden, yang dikutip oleh Hermawan dan Zen (2006 : 100) 
menyatakan bahwa fungsi etika bagi pustakawan di inggris adalah 
sebagai berikut :  
a. Mendorong para pustakawan untuk bertingkah laku secara profesional 
dalam bidang perpustakaan yang tidak dipandang salah oleh teman-
teman sejawat dalam profesi. 
b. Mendorong anggota untuk mematuhi LA’s chartae and byelaws. 
c. Menuntut anggota mereka tidak memiliki berprilaku yang mungkin 
secara serius berprasangka terhadap kedudukan dan reputasi profesi 
atau asosiasi pustakawan. 
d. Tugas utama anggota adalah melayani pelanggan (client) 
e. Mensyaratkan anggota untuk bekerja profesional 
f. Menempatkan anggota dengan kewajiban untuk menfasilitasi terhadap 
alur informasi dan ide-ide dan melindungi serta mendorong hak setiap 
individu untuk bebas dan hak akses yang sama terhadap sumber 
informasi tanpa diskriminasi dalam batas-batas hukum. 
g. Anggota harus memberikan kemampuan mereka yang terbaik dalam 






h. Anggota tidak boleh dengan sengaja menyajikan bahan pustaka yang 
mendorong terjadinya diskriminasi atas ras, warna kulit, kepercayaan, 
atau jenis kelamin. 
i. Menjamin setiap tindakan dan keputusan anggota semata-mata 
berdasarkan pertimbangan profesional. (Hermawan & Zen, 2006: 100). 
Sedangkan menurut Fankel (Bojner, 1991) mengemukkan bahwa 
fungsi kode etik adalah sebagai berikut : 
a. Sebagai pedoman bagi kelompok profesional ketika menentukan 
masalah dalam praktik. 
b. Sebagai sumber evaluasi bagi masyarakat dan menjadikan mereka 
mengetahui apa yang dapat diharapkan dari organisasi profesi 
tersebut. 
c. Memberikan kebanggaan pada profesi dan memperkuat identitas 
profesi. 
d. Memperbaiki reputasi profesi dan kepercayaan masyarakat. 
e. Melindungi pengaruh profesi. 
f. Menghentikan tindakan yang tidak etis dengan menyediakan sanksi 
atau dengan melaporkan tindakan yang tidak etis tersebut. 
(Hermawan & Zen, 2006: 101). 
D. Penerapan Kode Etik Pustakawan 
Penerapan berasal dari bahasa sunda, terap, lekat, pengenaan, 
pemakaian, pemasangan, dan aplikasi. Kemampuan dalam penggunaan 





tertentu, khususnya untuk menjelaskan dan memecahkan masalah-masalah 
yang nyata. Komarudin Dan Yooke Tjuparman, Kamus Istilah Karya Tulis 
Ilmiah (Ed. 1, Cet. 4;Jakarta: Bumi Aksara,2007), Hlm. 184 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia Penerapan adalah proses, 
cara, perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut J.S Badudu dan Sutan 
Mohammad Zain, penerapan adalah hal, cara atau hasil (Badudu & 
Zain,1996:1487). Adapun menurut Lukman Ali, penerapan adalah 
mempraktekan, memasangkan (Ali,1995:1044). 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai 
pelaksanaan atau penerapan. Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang 
berjudul konteks implementasi berbasis kurikulum, mengemukakan 
pendapatnya mengenai implementasi atau pelaksana sebagai berikut : 
„‟implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau 
adanya mekanisme atau suatu sistem.Implementasi bukan sekedar 
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 
kegiatan‟‟. 
Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara 
individu maupun secara kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan 
yang dirumuskan (Ali,1995:1044). Penerapan yang dimaksud penelitian 
adalah suatu tindakan terencana yang dilakukan secara sungguh-sungguh 





Penerapan adalah suatu proses/cara, mengimplementasikan, 
perbuatan, pemasangan, atau bahkan mempraktikkan sesuatu hal untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Moeliono, penerapan adalah pemasangan. Penerapan 
adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain 
untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan   yang di 
inginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan 
tersusun sebelumnya singkatnya penerapan sebuah tindakan yang 
mempraktekan suatu metode untuk mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
Untuk dapat memahami dengan jelas maka akan di uraikan beberapa 
definisi implementasi atau penerapan kode etik pustakawan yaitu : 
1). Menurut Ekowati implementasi atau penerapan secara eksplisit 
mencakup tindakan individu atau kelompok privat (swasta) dan publik 
langsung pada pencapaian serangkaian tujuan terus menerus dalam 
keputusan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
(Ekowati,2009:44). 
2).  Menurut Daniel A. Mazmania dan Paul A. Sabatier (dalam Aryanto, 
2011) mendifinisikan implementasi sebagai aktifitas memahami apa 
yang senyatanya terjadi setelah suatu program dinyatakan berlaku atau 
di rumuskan merupakan fokus perhatian implementasi kebijakan, 
yakni kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan yang timbul setelah 
disahkannya pedoman-pedoman kebijakan negara, yang mencakup 





menimbulkan akibat atau dampak nyata pada masyarakat atau 
kejadian-kejadian. 
  Dari pengertian tersebut, bila di terapkan pada kode etik 
pustakawan, maka dapat di katakana bahwa implementasi kode etik 
pustakawan mencakup aktifitas  pustakawan untuk memahami kode etik 
pustakawan serta melakukan tindakan-tindakan guna mencapai 
serangkaian tujuan terus menerus dalam kode etik pustakawan Indonesia 
yang telah di tetapkan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Penerapan adalah 
perbuatan menerapkan. Jadi dapat dipahami bahwa Penerapan merupakan 
suatu tindakan terencana yang dilakukan secara sungguh-sungguh 
berdasarkan aturan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Penerapan kode etik pustakawan adalah pengaplikasian norma atau 
aturan yang harus dipatuhi pustakawan untuk menjaga kehormatan dan 
profesionalisme dalam melakukan pelayanan di perpustakaan. 
Kode Etik Pustakawan Indonesia tahun 2006  
Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan dan 
Kode Etik Pustakawana sebagai berikut : 
1. Pasal 1 yang berbunyi Kode Etik Pustakawan Indonesia merupakan :  
a. Aturan tertulis yang harus dipedomani oleh setiap pustakawan 





b. Etika profesi pustakawan yang menjadi landasan moral yang 
dijunjung tinggi, diamalkan dan diamankan oleh setiap 
pustakawan. 
c. Kententuan yang mengatur pustakawan dalam melaksanakan 
tugas kepada diri sendiri, sesama pustakawan, pengguna, 
masyarakat dan Negara. (Wiji Suwarno, 2010:251-255) 
2. Pasal 2 yang berbunyi kode etik pustakawan mempunyai tujuan : 
a. Membina dan membentuk karakter pustakawan. 
b. Mengawasi tingkah laku pustakawan dan sarana control sosial. 
c. Mencegah timbulnya kesalapahaman dan konflik antara sesama 
anggota dan antara anggota dengan masyarakat. 
d. Menumbuhkan kepercayaan masyarakat pada perpustakaan dan 
mengangkat citra pustakawan. 
3. Pasal 3 yang berbunyi sikap pustakawan Indonesia mempunyai pegangan 
tingkah laku yang harus dipedomani :  
a. Berupaya melaksanakan tugas sesuai dengan harapan masyarakat pada 
umumnya dan kebutuhan pengguna perpustakaan pada khususnya. 
b. Berupaya untuk memertahankan keunggulan kompetesi setinggi 
mungkin dan kewajiban mengikuti perkembangan. 
c. Berupaya membedakan antara pandangan atau sikap hidup pribadi dan 
tugas profesi. 
d. Menjamin bahwa dan tindakan keputusannya, berdasarkan 





e. Tidak menyalaguanakan posisinya dengan mengambil keuntungan 
kecuali atas jasa profesi. 
f. Bersifat sopan dan bijaksana dalam melayani masyarakat, baik dalam 
ucapan maupun perbuatan. 
4. Pasal 4 yang berbunyi hubungan dengan pengguna : 
a. Pustakawan menjunjung tinggi hak perorangan atas informasi. 
Pustakawan menyediakan akses tak terbatas, adil tanpa pandang ras, 
agama, status sosial, ekonomi, politik, gender, kecuali ditentukan oleh 
peraturan perundang-undangan. 
b. Pustakawan tidak bertanggung jawab atas konsekuensi pengguna 
informasi yang di peroleh dari perpustakaan. 
c. pustakawan berkewajiban melindungi hak privasi pengguna dan 
kerahasiaan menyangkut informasi yang dicari. 
d. Pustakawan mengakui dan menghormati hak milik intelektual. 
5. Pasal 5 yang berbunyi hubungan antar pustakawan : 
a. Pustakawan berusaha mencapai keunggulan dalam profesinya dengan 
cara memelihara dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. 
b. Pustakawan bekerja sama dengan pustakawan lain dalam upaya 
mengembangkan kompetensi profesional pustakawan, baik sebagai 
perorangan maupaun sebagai kelompok. 
c. Pustakawan memelihara dan memumpuk hubungan kerja sama yang 





d. Pustakawan memiiki kesadaran, kesetiaan, penghargaan terhadap 
korps pustakawan secara wajar. 
e. Pustakawan menjaga nama baik dan martabat rekan, baik di dalam 
maupun di luar kedinasan. 
6. Pasal 6 yang berbunyi hubungan dengan perpustakaan :  
a. Pustakawan ikut aktif dalam perumusan kebijakan menyangkut 
kegiatan jasa kepustakawanan. 
b. Pustakawan bertanggung jawab terhadap pengembangan perpustakaan. 
c. Pustakawan beupaya membantu dan mengembangkan pemahaman 
serta kerja sama semua jenis perpustakaan. 
7. Pasal 7 yang berbunyi hubungan pustakawan dengan organisasi profesi : 
a. Pustakawan iuran keanggotaan secara disiplin. 
b. Mengikuti kegiatan organisasi sesuai kemampuan dengan penuh 
tanggung jawab. 
c. Mengutamakan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi. 
8. Pasal 8 yang berbunyi hubungan pustakawan dengan masyarakat : 
a. Pustakawan bekerja sama dengan anggota komunitas organisasi yang 
sesuai berupaya meningkatkan harkat dan martabat kemanusiaan serta 
komunitas yang dilayaninya. 
b. Pustakawan berupaya memberikan sumbangan dalam pengembangan 







9. Pasal 9 yang berbunyi pelanggaran 
Pelanggaran terhadap Kode Etik ini dapat di kenakan sanksi oleh Dewan 
Kehormatan Pustakawan Indonesia yang di tetapkan oleh Pengurus Pusat 
IPI. 
10. Pasal 10 yang berbunyi pengawasan :  
a. Pengawasan atas pelaksanaan kode etik profesi pustakawan dilakukan 
oleh Ikatan Pustakawan Indonesia. 
b. Dewan Kehormatan Pustakawan Indonesia memeriksa dan 
memberikan pertimbangan sanksi atas pelanggaran kode etik profesi 
pustakawan. 
c. Keputusan Pengurus Pusat IPI berdasarkan ayat (2) tidak 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pendekatan 
kualitatif. Penelitian yaitu penelitian yang menggunakan wawancara untuk 
mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari informan, untuk 
memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang bagaimana 
penerapan kode etik pustakawan di perpustakaan SMP Negeri 26 
Makassar. 
Dalam penelitian kualitatif juga tidak menggunakan istilah 
populasi tetapi lebih menggunakan situasi sosial yang terdiri dari 3 elemen 
yaitu tempat, pelaku, dan aktifitas yang berinteraksi secara sinergis. 
(Sugiyono, 2009: 215). 
Penelitian melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku, 
mengamati gejala dan mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana 
demikian penelitian terjun langsung ke lapangan. 
Dari definisi di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
metodologi penelitian merupakan suatu pekerjaan atau kegiatan ilmiah dan 
memerlukan suatu metode yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis 
serta memerlukan pendekatan yang dilakukan untuk mngumpulkan dan 
menganalisis data yang ada, sehingga mencapai suatu tujuan yang sifatnya 





deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 
menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis 
peroleh dari informan, untuk memperoleh gambaran yang jelas dan 
terperinci tentang bagaimana penerapan kode etik pustakawan di 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. 
2. Lokasi penelitian 
  Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan SMP Negeri 26  
Makassar. Jln. Malengkeri Baru Makassar. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
   Penulis akan melakukan penelitian di perpustakaan SMP Negeri 26 
Makassar yang berlokasi di Kompleks PU Jln. Malengkeri Baru Makassar. 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini kurang lebih 1 (satu) bulan. 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 12 Oktober s/d 12 November 
2016. 
1. Sejarah singkat perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
  Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar berdiri sejak tahun 1990, 
diresmikan dan membuka pelayanan sejak tahun 1990 sampai sekarang 
yang dikelola oleh pustakawan. Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
memiliki jumlah koleksi sebanyak 314, dengan jumlah pengguna 








2. Visi dan Misi Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
 Visi perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar menjadi pusat informasi  
dan dokumentasi bagi insan pendidikan dan non pendidikan. 
 Misi perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar adalah : 
a. Menjadikan perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar sebagai pusat 
informasi dan dokumentasi bagi civitas akademika dan masyarakat. 
b. Memberi layanan informasi dan dokumentasi yang berwawasan 
IPTEK bagi civitas akademika SMP Negeri 26 Makassar, non 
akademika SMP Negeri 26 Makassar dan masyarakat luas. 
c. Menjadi sarana pengembangan sumber informasi dan dokumentasi. 
d. Memberi link dengan beberapa sekolah dan institusi lain secara 
nasional. 
3. Tata Tertib Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
a. Simpanlah tas paa tempat penitipan barang. 
b. Sebelum mengambil buku perpustakaan melaporkan diri pada 
petugas dan mengisi buku pengunjung. 
c. Dilarang ribut di dalam ruangan perpustakaan 
d. Dilarang mengambil barang-barang perpustakaan tanpa pengetahuan 
petugas perpustakaan 
e. Dilarang mencoret, merobek, dan membongkar buku perpustakaan 
f.  Buku yang telah di baca, diletakan dengan rapi di atas meja 
g. Dilarang makan/minum dan bercakap-cakap di dalam perpustakaan 





4. Program kerja perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar tahun 
2016/2017 
Gambar. 1  
Program kerja perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar  
No. Jenis 
Program 
Tujuan  Kegiatan 
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Mengetahui     Makassar, 18 juli 2016 
Kepala Sekolah    koordinator perpustakaan 
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5. Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dipimpin oleh kepala 
perpustakaan yang bertanggung jawab langsung kepada kepala sekolah 
dengan pembinaan melalui wakil kepala sekolah. Perpustakaan SMP 
Negeri 26 Makassar mempunyai tiga (3) bagian dengan struktur 























6. Gambaran fasilitas perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
a. Fasilitas Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dilengkapi dengan berbagai 
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Fasilitas Perpustakaan Smp Negeri 26 Makassar 
No.  Sarana dan Prasarana Jumlah  
1 Meja dan kursi baca 4 
2 Rak buku 13 
3 Kursi  13 
4 Meja Sirkulasi  2 
5 Kipas Angin 1 
6 TV 1 
7 Gallon  1 
8 Ac 3 
 Jumlah 35 
(Sumber data: Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar) 
b. Jumlah Koleksi  Buku Pada Setiap Mata Pelajaran  
Jumlah koleksi buku yang dimiliki setiap mata pelajaran yang 
berada di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel. 2 
Jumlah Koleksi Buku 
No. Mata Pelajaran Jumlah Eksamplar 
1 Matematika 3 552 







3 Bahasa Indonesia 3 301 
4 Bahasa Inggris 3 348 
5 Ilmu Pengetahuan 
Alam 
3 409 
6 Ilmu Pengetahuan 
Sosial 
3 148 
7 Pendidikan Kewarga 
Negaraan 
3 241 
8 Penjaskes 3 729 
9 Seni Budaya 3 713 
10 Prakarya 3 1.095 
11 Agama Kristen & 
Bidu Pekerti 
3 7 
12 Sbk  3 317 
 Jumlah 36 5.881 
(Sumber data: Perpustakaan Smp Negeri 26 Makassar) 
c. Jenis-Jenis Koleksi Yang Terdapat di Perpustakaan SMP 
Negeri    Makassar 
Sampai saat ini jenis koleksi yang dimiliki Perpustakaan 
SMP Negeri 26 Makassar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel. 3 
Jenis Koleksi Perpustakaan Smp Negeri 26 Makassar 
No. Koleksi Jumlah Eksemplar 
1 Buku   36 5.881 
2 Fiksi  92 200 





4 Koran  185 5 
 Jumlah  314 6.119 
(Sumber data: Perpustakaan Smp Negeri 26 Makassar) 
7. Jenis layanan di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
Sistem layanan yang diterapkan di Perpustakaan SMP Negeri 
26 Makassar adalah sistem akses terbuka (Open Access), yaitu 
pemustaka langsung mencari dirak koleksi bahan pustaka yang 
digunakan. 
a. Layanan secara tertulis 
Jasa ini memberikan layanan peminjaman dan 
pengembalian buku sesuai dengan peraturan yang berlaku (khusus 
untuk civitas akademika SMP Negeri 26 Makassar). 
b. Layanan Visitor  
Menerima dan melayani kunjungan siswa/peneliti, peserta 
diklat, serta lembaga yang melakukan studi banding tentang 
aktivitas dan pengolahan di Perpustakaan SMP Negeri 26 
Makassar. 
c. Layanan Magang 
Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu 
perpustakaan, peserta Diklat atau pengelolah perpustakaan untuk 
melaksanakan magang atau praktek kerja lapangan (PKL). 






Layanan sirkulasi diberikan kepada para pemustaka untuk 
meminjam bahan pustaka dan mengembalikanya. Layanan sirkulasi 
ini hanya di berikan pada anggota perpustakaan yang memilki kartu 
anggota perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar tahun yang 
berjalan.  
e. Layanan bimbingan pembaca 
Yaitu layanan yang memberikan petunjuk dan panduan 
kepada pemustaka dalam menggunakan koleksi dan fasilitas 
perpustakaan. Layanan ini di berikan kepada setiap pengunjung 
yang membutuhkanya. 
C. Sumber Data 
1. Data primer, merupakan data yang di peroleh dari hasil wawancara 
dengan informan yaitu pustakawan pada perpustakaan SMP Negeri 26 
Makassar. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data 
primer berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung 
pembahasan dalam kaitanya dalam penelitian ini. 
D. Metode pengumpulan data  
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Metode penelitian lapangan (field research), yakni metode yang 
penulis gunakan untuk terjun langsung ke lokasi penelitian dengan 





a. Wawancara, yakni cara yang ditempuh untuk memperoleh 
keterangan atau informasi dengan cara melakukan wawancara 
dengan pihak-pihak yang terkait dengan masalah ini. 
b. Observasi, yakni penulis melakukan penelitian dalam arti 
mengamati dan melakukan pencatatan mengenai fenomena atau 
aktivitas  yang terjadi yang berkaitan dengan pembahasan ini. 
c. Studi dokumen, yaitu pedoman yang penulis gunakan sebagai 
acuan dalam mengumpulkan bahan yang berhubungan dengan 
materi kajian berupa dokumen tertulis tentang promosi jasa 
informasi dan pemanfaatan jasa informasi perpustakaan. 
2. Metode kepustakaan (library research) 
Metode kepustakaan adalah metode penelitian dengan mengunakan 
literature-literatur atau bahan kepustakaan tertentu untuk memperoleh 
data-data sekunder.Penelitian kepustakaan lebih mengacu pada 
penelitian dengan menganalisa materi-materi yang berkaitan dengan 
permasalahan dalam penelitian berdasarkan literatur-literatur yang ada 
dalam buku-buku rujukan maupun dalam situs-situs internet yang 
memuat tulisan-tulisan yang relevan dengan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan 
informasi ketika mengadakan penelitian. Berhasil tidaknya suatu 
penelitian, banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan. Sebab 





Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti 
sendiri (Sugiono, 2013: 307). 
Instrumen penelitian lainnya yang penulis gunakan yaitu: 
1. Pedoman Wawancara yaitu kumpulan pertanyaan tertulis berupa garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
2. Smartphone yaitu alat bantu yang digunakan untuk merekam jawaban 
responden terhadap pertanyaan yang diajukan peneliti, selain itu 
peneliti juga menggunakan alat bantu tersebut untuk mengambil 
dokumentasi berupa gambar kegiatan di bagian Pengolahan 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, tehnik analisis data yang penulis gunakan 
yaitu data kualitatif yaitu hasil dari wawancara kepada informan yang 
diberikan pertanyaan secukupnya kemudian diberikan penjelasan. 
Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuanya dapat di 
informasikan kepada orang lain.   
Analisis data bermaksud mengorganisasikan data. Data yang 
terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan tanggapan 
peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel, dan 
sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur, 





mengkategorisasikannya. Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut 
bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat 
menjadi teori substantif (Moleong, 2013: 280). 
Data dalam penelitian ini bersifat deskriptif (uraian/analisa) oleh 
karena itu penganalisaan terhadap data ini dimulai dari organisasi data, 
kemudian unit-unitnya, masuk kedalam pola, lalu membuat kesimpulan. 
 Mile dan Huberman seperti yang dikutip oleh Syihabuddin (2013: 31) 
menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian data (data display) 
Pada penelitian kualitatif, dimana penyajian data dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 
Menurut Mile dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk 
penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. 
3. Menarik kesimpulan/verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 





belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, maupun hipotesis atau 
teori. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Dalam penelitian ini perlu dikemukakan rencana uji keabsahan data 
dengan uji kredibilitas data yang dilakukan dengan : 
1. Perpanjangan pengamatan yaitu, dibuktikan dengan surat keterangan 
perpanjangan. 
2. Meningkatkan ketekunan yaitu, melakukan pengamatan secara cermat 
dan berkesinambungan sehingga data dan urutan peristiwa akan dapat 
direkam secara pasti dan sistematis . 
3. Triangulasi yaitu sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
4. Kecukupan refrensi yaitu adanya pendukung untuk membuktikan data 
yang telah ditemukan dalam penelitian. 
5. Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
dari narasumber (Sugiyono, 2013: 365). 
Teknik pengujian keabsahan data adalah cara pengujian data yang 
efektif karena jenis penelitian kualitatif hanya mengandalkan instrumen 
penelitian wawancara dan observasi yang dianggap masih lemah dan 
kurang efektif sehingga diperlukan teknik pengujian kebsahan data untuk 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitin 
1. Penerapan Kode Etik Pustakawan di Perpustakaan SMP Negeri 26  
Makassar. 
Tabel. 4 
Informan Penelitian di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
No. Nama Pendidikan  Jabatan  
1. Jamliah, S.Pd. 





19751007 201410 2 001 
S1 Anggota/staf 
Data dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap dua orang informan yang merupakan 
pustakawan di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar yaitu : Ibu Jamliah 
sebagai koordinator perpustakaan dan ibu Fitriani sebagai anggota atau staf 
perpustakaan. Data penelitian digunakan untuk menjawab masalah penelitian 
menyangkut penerapan kode etik pustakawan di Perpustakaan SMP Negeri 26  




pustakawan dalam melakukan penerapan kode etik pustakawan di 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. 
a.  Pemahaman Pustakawan terhadap Kode Etik Pustakawan di 
Perpustakaan SMP  Negeri 26 Makassar 
Untuk mengetahui definisi kode etik dari para informan, peneliti 
menanyakan definisi kode etik menurut konsep masing-masing 
informan. 
Menurut informan I mengatakan bahwa: 
„‟ Kode etik adalah menjaga rahasia yang ada di perpustakaan terutama 
mengenai anggaran serta bahan pustaka yang di pinjam maupun yang 
tidak di pinjam.‟‟ (Jamliah , 12 Oktober 2016). 
 Menurut informan II mengatakan bahwa: 
„‟ Kode etik adalah perilaku seseorang untuk menentukan mana yang  
benar dan mana yang salah‟‟ (Fitriani, 12 Oktobe  2016). 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa pemahaman kode etik 
pada pustakawan terhadap kode etik adalah menjaga hubungan atau 
rahasia setiap pustakawan untuk menentukan mana yang benar dan 
mana yang salah dalam menjalankan tugasnya secara profesional. 
b. Sikap Dasar Pustakawan 
Sikap dasar merupakan sikap mental yang sudah ada pada diri setiap 
individu dan mencerminkan watak seseorang. Sikap dasar penting untuk 
dilakasanakan oleh pustakawan sebagai bentuk implementasi dan 




a) Berupaya melaksanakan tugas sesuai harapan masyarakat pada 
umumnya dan kebutuhan pengguna perpustakaan pada khususnya. 
b) Berupaya mempertahankan keunggulan kompetensi setinggi mungkin 
dan berkewajiban mengikuti perkembangan 
c) Berupaya membedakan antara pandangan atau sikap hidup pribadi dan 
tugas profesi 
d) Menjamin bahwa tindakan dan keputusannya berdasarkan 
pertimbangan professional 
e) Tidak menyalahgunakan posisinya dengan mengambil keuntungan 
kecuali atas jasa profesi. Bersifat sopan dan bijaksana dalam melayani 
masyarakat, baik dalam ucapan maupun dalam perbuatan. 
Kewajiban pustakawan dalam hal ini terdapat dalam Kode Etik 
Pustakawan Indonesia Bab III pasal 3 tentang Sikap Dasar Pustakawan. Sikap 
dasar berkaitan erat dengan karakter diri yang dimiliki oleh seorang 
pustakawan. Karakter ini akan menetukan bagaiman sikap pustakawan dalam 
melaksanakan tugasnya, terutama dalam melayani siswa dan masyarakat 
sebagai pengguna perpustakaan. Sikap dasar ini juga berkaitan dengan moral, 
artinya kewajiban yang dilakukan oleh pustakawan berasal dari dirinya 
sendiri, bukan hanya karena tuntutan profesi. Dalam pasal ini disebutkan 
enam kewajiban pustakawan yang dapat dijadikan pedoman dalam tingkah 
lakunya. 




1) Harus bersikap profesional dengan mengedepankan kepentingan 
profesi diatas kepentingan pribadi (Jamliah, 12 Oktober 2016). 
2) Pustakawan harus selalu berpedoman kepada etika dan moral 
(Jamliah, 12 Oktober 2016). 
3) Bersifat sopan dan bijaksana dalam melayani masyarakat, baik 
dalam ucapan maupun dalam perbuatan. 
4) Memberi senyum dan salam kepada pemustaka (jamliah,12 
Oktober 2016). 
 
c. Upaya melaksanakan tugas sesuai harapan masyarakat pada 
umumnya dan kebutuhan pengguna perpustakaan pada khususnya. 
  Menurut informan I mengatakan bahwa: 
 „‟Pustakawan melayani pemustaka dengan cepat, tepat, mudah, 
hingga pemustaka memperoleh informasi yang 
dibutuhkannya‟‟(Jamliah, 12 Oktober 2016). 
  Menurut informan II mengatakan bahwa: 
 „‟Memberikan layanan prima dan memuaskan sesuai yang 
diharapkan pemustaka‟‟ (Fitriani, 12 Oktober 2016). 
 Dengan demikian dapat diketahui bahwa upaya pustakawan 
dalam melaksanakan tugasnya yang sesuai dengan harapan pemustaka 
adalah dengan memberikan layanan prima dan memuaskan dengan cepat, 
tepat, mudah hingga memperoleh informasi yang dibutuhkannya sesuai 
dengan harapan pemustaka. 
d.    Bersifat sopan dan bijaksana dalam melayani pemustaka, baik 






  Menurut informan I mengatakan bahwa: 
„‟Memberi senyum dan salam kepada pemustaka‟‟ (Jamliah, 12 
Oktober 2016). 
  Menurut informan II mengatakan bahwa: 
  „‟Dengan menghormati orang lain dan ramah kepada pemustaka 
„'(Fitriani 12 Oktober 2016). 
  Dengan demikian dapat diketahui bahwa sikap seorang pustakawan 
dalam melayani pemustaka baik dari sikap maupun ucapan adalah dengan 
menghormati orang lain dan ramah atau memberi senyum dan salam kepada 
pemustaka. 
e. Upaya mempertahankan keunggulan kompetensi setinggi mungkin 
dan berkewajiban mengikuti perkembangan 
  Menurut informan I mengatakan bahwa: 
 „‟Selalu belajar baik melalui pendidikan formal atau nonformal yang 
berkaitan dengan kompetensi kepustakawannya‟‟ (Jamliah, 12 Oktober 
2016). 
  Menurut informan II mengatakan bahwa: 
 „‟Adanya kegiatan baca tulis di kalangan pustakawan‟‟ (Fitriani, 12 
Oktober 2016). 
 Dengan demikian dapat diketahui bahwa upaya pustakawan dalam 
mempertahankan keunggulan kompetensi yang dimilikinya adalah dengan 




pendidikan formal atau nonformal yang berkaitan dengan kompetensi 
kepustakawanannya. 
f. Upaya membedakan antara urusan pribadi dengan tugas profesi 
  Menurut informan I mengatakan bahwa: 
 „‟Harus bersikap profesional dengan mengedepankan kepentingan 
profesi diatas kepentingan pribadi‟‟ (Jamliah, 12 Oktober 2016). 
  Menurut informan II mengatakan bahwa: 
„‟Memisahkan antara masalah pribadi dengan masalah pekerjaan‟‟  
(Fitriani, 12 Oktober 2016). 
 Dengan demikian dapat diketahui bahwa upaya pustakawan dalam 
membedakan antara pandangan atau sikap pribadi dengan tugas profesi 
adalah dengan cara harus bersikap profesional dengan memisahkan 
kepentingan pribadi dengan masalah pekerjaan. 
g. Pustakawan bekerjasama dengan pustakawan lain dalam upaya 
mengembangkan kompetensi profesional pustakawan, baik sebagai 
perorangan maupun sebagai kelompok  
   Menurut informan I mengatakan bahwa: 
„‟Harus memahami karakter satu sama lain dan menanamkan dalam 
diri tentang ukhuwah islamiyah‟‟ (Jamliah 12 Oktober 2016). 
 
  Menurut informan II mengatakan bahwa: 
„‟Saling memotivasi dan saling membantu menyelesaikan pekerjaan 




Dengan demikian dapat diketahui bahwa pustakawan bekerja sama untuk 
mengembangkan kompetensi di bidang kepustakawanan dengan cara saling 
memotivasi, saling membantu dalam menyelesaikan pekerjaan, dan harus 
menanamkan dalam diri tentang ukhuwah islamiyah. 
h. Pustakawan menjaga hubungan sesama pustakawan.  
Didalam bekerja pustakawan tidak hanya berhubungan dengan 
benda mati, seperti buku, dokumen, komputer, dan peralatan lainnya. 
Pustakawan juga harus berhubungan dengan orang lain dalam lingkungan 
kerjanya, yakni hubungan dengan atasan, dengan bawahan, dan sesama 
pustakawan. Untuk dapat mengembangkan hubungan sosialnya 
diperpustakaan, maka pustakawan harus dapat menjalin hubungan 
interpersonal yang baik dengan orang-orang yang sama-sama bekerja 
diperpustakaan, agar kerjasama dapat berjalan dengan lancar. Pada 
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar sesuai dengan hasil wawancara 
pada informan I dan II mengatakan bahwa: 
“menjalin hubungan yang baik, tukar pikiran dan saling bekerjasama” 
(hasil wawancara pada informan I tanggal 12 Oktober 2016) 
“saling menghargai dan menjaga silaturrahmi antar sesama” (wawancara 
pada informan II tanggal 12 Oktober 2016). 
 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar telah menjalin hubungan 




menjaga silaturrahmi agar pekerjaan tidak terhambat dengan masalah-
masalah pribadi masing-masing pustakawan. 
2. Kendala yang dialami pustakawan dalam melakukan Penerapan Kode 
Etik Pustakawan di Perpustakaan SMP Negeri 26  Makassar. 
Kendala yang dihadapi pustakawan dalam  menerapkan kode etik 
pustakawan di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar diantaranya adalah: 
a. Tidak semua pustakawan mengetahui dan memahami kode etik 
pustakawan 
Kode etik pustakawan adalah aturan yang dibuat dan diterbitkan 
secara tertulis, artinya untuk memahami lebih jauh dan mengerti secara 
tuntas, pustakawan harus membaca terlebih dahulu kode etik 
pustakawan. Kurangnya pengetahuan pustakawan mengenai sikap dasar 
pustakawan dan tidak mengetahui kode etik sebagai seorang pustakawan 
yang profesional dikarnakan pustakawan malas untuk membaca dan 
memahami kode etik pustakawan tersebut dengan tuntas. Pustakawan 
hanya sekedar mengetahui kode etik tersebut, tanpa menerapkan kode 
etik pustakawan dalam bekerja.  Sebagai pustakawan yang profesional, 
pustakawan harus memiliki pengetahuan mengenai kode etik 
pustakawan dan menerapkannya dalam dunia pekerjaan. Pustakawan 
yang tidak mengetahui kode etik pustakawan akan kesulitan dalam 




informasi yang dibutuhkan masyarakat. Oleh karna itu pustakawan 
harus memiliki pemahaman mengenai kode etik pustakawan. 
b. Kurangnya bakat pustakawan dalam berkomunikasi 
Kurangnya bakat pustakawan dalam berkomunikasi dapat 
berpengaruh dalam melakukan intaraksi kepada pengunjung. 
Berkomunikasi yang baik akan membuat pengunjung akan merasa senang 
dan terbantu saat ingin meminta bantuan kepada pustakawan. Sebagai 
seorang pustakawan yang bekerja dibidang informasi, harus mengerti dan 
menerapkan cara berkomunikasi yang baik, sopan, ramah dalam 
melakukan pekerjaan. Pada saat pustakawan dapat berkomunikasi dengan 
baik, maka tidak akan menimbulkan suatu masalah dalam pekerjaannya. 
Pustakawan yang dapat mekakukan komunikasi dengan baik kepada 
pengguna, akan membuat pengguna merasa nyaman pada saat ingin 
meminta bantuan kepada pustakawan. 
Cara pustakawan mengatasi kendala-kendala yang terjadi di 
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar ialah : 
1. Tidak semua pustakawan mengetahui dan memahami kode etik 
pustakawan 
 Mengadakan pelatihan atau seminar tentang kode etik pustakawan 
 Mengikut sertakan pustakawan dalam setiap kegiatn yang 







2. Kurangnya bakat pustakawan dalam berkomunikasi 
 Membuat sebuah kegiatan yang berkaitan dengan komunikasi, 
dengan tujuan memberikan pelatihan berkomunikasi yang baik 
dan benar terhadap pustakawan 
 Pemerintah harus menyiapkan wadah bagi pustakawan yang 
masih kurang pemahamanya untuk belajar, baik dalam bentuk 
pelatihan atau seminar. 
B.  Pembahasan 
Pada Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar khususnya dibagian 
sirkulasi telah menerapkan kode etik pustakawan, ini terbukti dengan hasil 
wawancara dan observasi langsung dilapangan. Para pustakawan sudah 
memberikan pelayanan yang baik kepada pemustaka.  
Pustakawan-pustakawan di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
telah menjalin hubungan yang baik antar sesama pustakawan, dengan cara 
saling menghargai dan menjaga silaturrahmi agar pekerjaan tidak terhambat 
dengan masalah-masalah pribadi masing-masing pustakawan. 
Dalam penerapan kode etik pustakawan di perpustakaan khususnya di 
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar, telah ditemukan suatu kendala dalam 




semua pustakawan mengetahui dan memahami kode etik pustakawan dan 
kurangnya bakat pustakawan dalam berkomunikasi. 
Kode etik merupakan aturan, rambu-rambu yang dapat dijadikan sebagai 
pedoman tingkah laku pustakawan pada saat melakukan tindakan dalam 
bekerja. Dalam hal ini mengisyaratkan bahwa kode etik tidak dengan mudah 
dapat diterapkan tanpa mengalami suatu kendala dan setiap kendala pasti 
terdapat upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi atau mengurangi dari 
kendala tersebut.  Dari hasil wawancara yang penulis lakukan, tersirat 
beberapa kendala dalam penerapan kode etik pustakawan. 
Pustakawan adalah suatu profesi yang memiliki wadah dalam 
kehidupan organisasinya. Artinya pustakawan tidak hidup sendiri, tetapi 
terdiri dari individu-induvidu yang memiliki arah yang sama dalam profesi, 
pustakawan sebagai rekan sejawat harus menjunjung tinggi nilai-nilai 
kekeluargaan, bersikap saling menghargai, mengormati dan bertanggung 
jawab. Untuk mencapai keunggulan dalam profesi pustakawan dituntut 
untuk bekerjasama dengan pustakawan lain guna mengembangkan 
kompetensi profesi, serta memiliki kesadaran, kesetiaan dan penghargaan 
terhadap korps perpustakaan. 
a) Pustakawan berusaha mencapai keunggulan dengan cara memelihara 




b) Pustakawan bekerjasama dengan pustakawan lain dalam upaya 
mengembangkan kompetensi professional pustakawan, baik sebagai 
perorangan maupun sebagai kelompok. 
c) Pustakawan memelihara dan memupuk hubungan kerjasama yang baik 
antar sesame rekan. 
d) Pustakawan memiliki kesadaran, kesetiaan, penghargaan terhadap 
korps perpustakaan secara wajar. 
e) Pustakawan menjaga nama baik dan martabat rekan, baik didalam 
maupun diluar kedinasan. 
 Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar telah menjalin hubungan yang 
baik antar sesama pustakawan, dengan cara saling menghargai dan menjaga 
silaturrahmi agar pekerjaan tidak terhambat dengan masalah-masalah pribadi 
masing-masing pustakawan. 
 Tak bisa dipungkiri lagi bahwa perkembangan teknologi informasi 
(selanjutnya disebut TI) mengalami kemajuan yang sangat pesat semua bidang 
kehidupan hampir tidak ada yang tidak mendapat sentuhan teknologi, dengan 
cara melanjutkan pendidikannya pustakawan bisa meningkatkan dan 
memperluas pengetahuannya untuk perkembangan Perpustakaan SMP Negeri 
26 Makassar kearah yang lebih baik lagi dan berbagi pengetahuan dengan 
putakawan lainnya tentang apa yang telah didapatnya selama melanjutkan 
studinya tersebut dan ini semua demi perkembangan perpustakaan SMP Negeri 






Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab 
empat, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pustakawan belum menerapkan aturan yang tercantum dalam kode etik 
pustakawan mulai dari pemahaman pustakawan tentang kode etik 
pustakawan, sikap dasarnya pustakawan, hubungannya dengan 
pemustaka, hubungannya dengan sesama pustakawan, hubungannya 
dengan perpustakaan, hubungannya dengan organisasi profesi dan 
hubungannya dengan masyarakat. 
2. Pada Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar ditemukan kendala dalam 
menerapkan kode etik pustakawan khususnya pustakawan yang kurang 
memahami atau mengetahui kode etik pustakawan dan kurangnya bakat 
pustakawan dalam berkomunikasi. 
B.  Implikasi Penelitian  
  Setelah melakukan penelitian ini, penulis banyak melihat adanya 
hal yang menarik dalam penelitian ini. Oleh karna itu, penulis ingin 
memberikan saran berdasarkan penelitian ini: 
1. Disarankan kepada pustakawan di Perpustakaan SMP Negeri 26 
Makassar, khususnya para responden mampu lebih meningkatkan 
pemahaman tentang Kode Etik Pustakawan . 
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2. Disarankan kepada pustakawan di Perpustakaan SMP Negeri 26 
Makassar, dapat menerapkan kode etik pustakawan sebagai pedoman 
standar tingkah laku sehingga dapat meningkatkan profesionalisme 
dan citra pustakawan di masyarakat. 
3. Disarankan kepada pustakawan lebih giat menggali lebih dalam Kode 
Etik Pustakawan sehingga pustakawan dapat mengetahui hak 
kewajiban serta tanggung jawan yang harus ditaati oleh pustakawan. 
4. Untuk pustakawan khususnya pada pelayanan perlu dipertahankan dan 
ditingkatkan lagi hubungan baik dengan pemustaka, hubungan baik 
dengan sesama pustakawan, hubungannya dengan perpustakaan dan 
terutama hubungan dengan masyarakat atau siswa karena semua itu 
demi pencitraan profesi dan demi nama pencitraan perpustakaan, 
keberhasilan dari suatu perpustakaan,  
5. Pustakawan harus membiasakan dan membudayakan kode etik yang 
telah dibuat oleh Lembaga Ikatan Pustakawan Indonesia (LIPI) dan 
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PENERAPAN KODE ETIK PUSTAKAWAN DI PERPUSTAKAAN SMP 
NEGERI 26 MAKASSAR 
 
A. Bagaimana penerapan kode etik pustakawan di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. 
1. Apakah anda mengetahui tentang kode etik pustakawan? 
2. Apakah dalam menerapkan kode etik di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar memiliki 
panduan yang jelas? 
3. Apakah anda menerapkan pelayanan prima di perpustakaan? Bagaimana bentuk 
pelayanan prima itu?  
4. Apakah semua pustakawan disini berpenampilan rapid an sopan ketika bekerja? Apakah 
ada seragam khususnya?  
5. Apakah pustakawan bersikap sopan dan bijaksana dalam melayani pemustaka? 
6. Apakah pustakawan sudah mampu membedakan antara urusan pribadi dengan tugas 
profesi? Jelaskan! 
7. Bagaimana cara anda menjaga hubungan dengan sesama pustakawan khususnya di 
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar? 
8. Apakah anda melakukan tugas anda dengan penuh tanggung jawab? Bagaimana bentuk 
tanggung jawab itu?  
9. Apakah ada evaluasi penerapan kode etik pustakawan? Bagaimana cara 
mengevaluasinya? Dan siapa yang melakukannya? 
10. Apa usaha anda dalam meningkatkan penerapan kode etik pustakawan ditempat anda 
bekerja? 
B. Kendala yang di alami pustakawan dalam melakukan penerapan kode etik pustakawan di 
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
1. Apa kendala yang di alami oleh pustakawan di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar? 
2. Bagaimana cara pustakawan mengatasi kendala-kendala yang terjadi di Perpustakaan 
SMP Negeri 26 Makassar?  
HASIL DOKUMENTASI WAWANCARA 
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